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ABSTRAK 

 

Penelitian ini membahas tentang Perubahan Penguasaan Lahan dan 

Dampaknya Bagi Suku Anak Dalam di Kecamatan Batin XXIV Kabupaten 

Batanghari Provinsi Jambi 1967-1998. Skripsi ini membahas tentang perubahan 

penguasaan lahan, yang tadinya lahan itu milik Sultan/Raja Jambi yang diwariskan 

turun-temurun, kemudian berubah menjadi dititipkan, kemudian kembali kepada 

ahli waris oleh ahli waris dihibahkan, tetapi ketika dihibahkan tanah itu malah di 

ambil paksa pemerintah dan diberikan HGU kepada PT Sawit Desa Makmur. Selain 

itu, skripsi ini juga membahas mengenai dampak perubahan penguasaan lahan dari 

hibah Suku Anak Dalam menjadi HGU PT Sawit Desa Makmur bagi Suku Anak 

Dalam yang ada di Kecamatan Batin XXIV Kabupaten Batanghari Provinsi Jambi. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian sejarah. Langkah-langkah 

yang digunakan adalah Heuristik (pengumpulan data), kritik Sumber, Kritik 

Sumber, Interpretasi dan Historiografi (penulisan). Selain itu, untuk memperdalam 

analisis, penulis juga menggunakan pendekatan kualitatif dengan melakukan 

wawancara mendalam. Wawancara mendalam ini dilakukan untuk mendapatkan 

informasi mengenai pokok persoalan. 

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa lahan yang pernah dititipkan  

dikembalikan kepada ahli warisnya pada tahun 1967, oleh ahli waris memberikan 

hibah atas lahan itu kepada Suku Anak Dalam. Ketika lahan itu dihibahkan dan 

sudah ditinggali bertahun-tahun oleh Suku Anak Dalam, Suku Anak Dalam juga 

menggantungkan hidupnya kepada lahan atau hutan itu pemerintah malah 

mengambil alih lahan itu secara paksa dengan mengikutsertakan para aparat negara 

untuk mengamaninya. Mirisnya ternyata PT Sawit yang memiliki perizinan usaha 

di lahan Suku Anak Dalam yang berada di Kecamatan Batin XXIV Kabupaten 

Batanghari Provinsi Jambi itu hadir 10 tahun sebelum perizinannya keluar atau 

lebih tepatnya pada tahun 1988, sehingga bisa disebut perampasan tanah secara 

ilegal selama 10 tahun. Perizinan yang dikeluarkan pada tahun 1998 adalah 

perizinan legalnya. Hal ini, menimbulkan berbagai persoalan untuk Suku Anak 

Dalam bahkan juga memberikan dampak negatif untuk masyarakat desa yang ada 

disekitarnya. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah penguasaan terhadap lahan ini 

terdapat beberapa perubahan seperti, warisan (Raja), hibah (SAD), dan HGU PT 

Sawit Desa Makmur. Perubahan penguasaan lahan ini sangat berdampak bagi 

kehidupan Suku Anak Dalam. Suku Anak Dalam yang tadinya hidup dihutan secara 

ilegal kemudian diberikan hibah membuat Suku Anak Dalam menjadi memiliki hak 

atas lahan itu. Lahan itu yang di ambil paksa pemerintah dan PT Sawit Desa 

Makmur membuat Suku Anak Dalam kehilangan hak atas lahannya, mulai dari 

ekonominya dimatikan, budayanya menjadi menghilang bahkan harus terusir dari 

tanahnya sendiri. 
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